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Abstract. This study aims to determine the ability of academic resilience and grit in PGSD
FKIP UNS students. The study used a quantitative descriptive analysis research design.
Respondents in this study were 66 Surakarta UNS PGSD students class of 2023 who were
selected using proportionate stratified random sampling technique. The instruments used are
the academic resilience scale and the grit scale which consists of favorable and unfavorable
items. The results showed that 84.6% of students had high academic resilience, and 15.2% of
students had moderate academic resilience. In addition, 90.9% of students have moderate grit
and 9.1% of students have low grit. There are variations in the level of academic resilience
and grit in students. Therefore, it is important for students to train and optimize their non-
cognitive abilities, besides that lecturers can also provide support and assistance through
guidance services and learning activities they carry out.
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1. Pendahuluan
Pendidikan berperan penting dalam membentuk sumber daya manusia yang lebih baik dan memajukan
suatu bangsa. Lembaga pendidikan perguruan tinggi adalah salah satu wadah untuk mengembangkan
diri. Pendidikan di perguruan tinggi adalah salah satu jenjang pendidikan formal yang mana proses
pembelajaran yang dibuktikan dengan adanya interaksi antara dosen dengan mahasiswa. Individu yang
sedang mengikuti pembelajaran di perguruan tinggi disebut dengan mahasiswa. Mahasiswa memiliki
tempat sendiri di lingkungan masyarakat. Sebagai sosok yang memiliki status sebagai individu yang
sedang menempuh pendidikan formal tingkat perguruan tinggi, mahasiswa sangat ditunggu dan
diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang dapat memberikan sumbangsihnya dalam
perkembangan negara dalam berbagai aspek [1].

Tahun pertama perkuliahan, mahasiswa baru yang semula adalah siswa SMA dituntut untuk
menyesuaikan diri dengan dunia perkuliahan. Tekanan, kesulitan, dan tantangan adalah hal lumrah
yang akan dialami oleh mahasiswa baru dalam perkuliahan. Tingkat kesulitan di Perguruan tinggi pun
lebih sulit dibanding jenjang sebelumnya. Perguruan tinggi menerapkan pola pendidikan dewasa
dimana fungsi dosen adalah seorang fasilitator, selain itu pada tingkat perkuliahan digunakan sistem
kredit semester, sehingga waktu perkuliahan cenderung lebih fleksibel. Beragam kesulitan mulai dari
belajar, beradaptasi, hingga kesulitan bertemu dengan hal baru akan ditemui seorang mahasiswa [2],
disisi lain mahasiswa baru juga dihadapkan tekanan untuk mengerjakan beragam tugas, bersaing
dalam akademik, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, hingga ekspektasi orang tua maupun
dosen[3] [4]. Mahasiswa juga dihadapkan dengan berbagai tekanan akademik dan kewajiban untuk
belajar mandiri [5][6]. Kemampuan untuk menghadapi kesulitan tentu tidak dimiliki oleh seluruh
mahasiswa. Kesuksesan mahasiswa dalam menghadapi rintangan yang ditemukan saat perkuliahan
dipengaruhi beragam faktor, termasuk faktor psikologis dan kepribadiannya. Mahasiswa yang mampu
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bertahan dengan beragam kesulitan belajar dan keinginan untuk terus maju adalah mahasiswa yang
memiliki ketahanan prima.

Mahasiswa harus memiliki semangat juang tinggi untuk berkembang menjadi lebih baik dalam
mencapai target. Semangat juang dapat diartikan sebagai kegigihan atau dikenal dengan Grit. Grit
diartikan sebagai keterampilan non-kognitif yang akan memprediksi hasil pencapaian pendidikan,
kinerja akademik, dan retensi [7][8]. Pada konteks pendidikan ketahanan berperan penting terhadap
hasil belajar dan berpengaruh besar pada keterampilan kognitif, karena siswa yang mudah menyerah
sejak dini memiliki sedikit peluang untuk pulih [9]. Grit dapat dilihat dari keberhasilan mahasiswa
dalam menyelesaikan banyaknya tugas yang diperoleh. Mahasiswa dengan grit yang tinggi lebih
mudah mencari solusi dalam menyelesaikan tugas [10].
Grit berkaitan erat dengan kebahagiaan dan kepuasan hidup, seseorang yang memiliki grit tinggi

maka berpeluang meraih keberhasilan dan merasa bahagia [11]. Seseorang dengan grit rendah
memiliki kemungkinan tinggi terkena burnout [12]. Semakin tinggi grit seseorang maka akan semakin
besar kemungkinanya untuk menikmati kehidupan emosional yang sehat dan baik bagi psikologisnya
[7]. Maka penting bagi seorang mahasiswa untuk memiliki grit yang dapat membantu keberhasilannya
dalam beradaptasi pada dunia perkuliahan. Grit pada mahasiswa yang sudah menjadi kebiasaan tidak
akan berubah, tetapi hubungan pertemanan yang negatif dan tidak ada usaha untuk membangun
hubungan kearah positif akan menyebabkan grit yang dimiliki oleh seseorang perlahan-lahan
menghilang [13].

Tingginya tekanan yang dihadapi mahasiswa menyebabkan mahasiswa harus memiliki kemampuan
untuk bertahan dalam menghadapi kesulitan. Kemampuan ketahanan akademik dalam perspektif
psikologi dikenal dengan resiliensi akademik. Resiliensi akademik ialah kemampuan seseorang dalam
menggapai keberhasilan meskipun berada pada situasi sulit [14]. Peneliti terdahulu menyatakan bahwa
kajian resiliensi akademik terus berkembang mengikuti kesadaran bahwa dengan adanya tantangan
dan kesulitan pada proses pembelajaran akan mendatangkan tekanan psikologis yang signifikan dan
dapat ditemui di berbagai kegiatan pendidikan [15].

Resiliensi akademik penting dimiliki oleh mahasiswa. Individu dengan resiliensi akademik yang
baik cenderung mempunyai sikap optimis ketika menghadapi berbagai kesulitan, sehingga
kemampuan ini dapat membantu mahasiswa baru untuk beradaptasi pada perubahan dengan lebih
cepat [16]. Sebaliknya mahasiswa dengan resiliensi akademik rendah cenderung lebih mudah stress
[17] dan menganggap bahwa kesulitan adalah beban hidup yang dapat menjadi ancaman [18].
Seseorang yang memiliki kemampuan resiliensi akademik bukan tidak memiliki kecemasan seperti
pada umumnya, tetapi mereka dapat mengatasi kecemasan dan keraguan dengan lebih baik [19].

Melihat pentingnya kemampuan non-kognitif berupa resiliensi akademik dan grit pada mahasiswa
tahun pertama program studi PGSD Surakarta FKIP UNS, maka peneliti membuat penelitian dengan
mengangkat judul “Analisis Resiliensi Akademik dan Grit pada Mahasiswa PGSD”.

2. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan di Program Studi PGSD Surakarta FKIP UNS dengan waktu penelitian Maret-
April 2024. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Sampel pada
penelitian ini adalah 66 mahasiswa PGSD Surakarta FKIP UNS angkatan 2023 yang dipilih dengan
menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Alat ukur yang digunakan ialah skala
resiliensi akademik dengan 29 pernyataan dan skala grit dengan 12 pernyataan yang masing-masing
pernyataan pada tiap instrumen terdiri atas pernyataan favorable dan unfavorable serta memiliki empat
pilihan jawaban. Uji prasyarat data dilakukan dengan menggunakan aikens’s v serta perhitungan
validitas product moment dan reliabilitas instrumen. Data selanjutnya dianalisis dan dikategorikan
dalam tiga kelompok data, yaitu tinggi rendah, dan sedang melalui perhitungan statistik.

3. Hasil dan Pembahasan
Data yang telah didapat kemudian diolah guna mengetahui tingkat resiliensi akademik dan grit

pada mahasiswa tahun pertama PGSD Surakarta FKIP UNS. Skala resiliensi akademik dan skala grit
kemudian dikelompokan dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pada pengolahan data
awal, diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Resiliensi Akademik Mahasiswa
N Mean Median Modus Maks Min Std.Dev Varians

Resiliensi akademik 66 89,55 91 93 103 71 7,99 63,91

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen skala. Skala resiliensi akademik
terdiri dari 29 butir pernyataan valid dengan skala pengukuran 1-4. Data ini diperoleh melalui
instrumen skala yang diisi oleh 66 mahasiswa PGSD Surakarta UNS angkatan 2023. Rata-rata skor
sebesar 89,55; median 91 ; modus 93; nilai maksimal 103; nilai minimal 71; standar deviasi 7,99; dan
varian sebesar 63,91.

Gambar 1. Histogram Data Frekuensi Resiliensi Akademik

Distribusi frekuensi resiliensi akademik mahasiswa angkatan 2023 PGSD UNS kemudian dapat
dilihat pada histogram data gambar 1 guna mengetahui perbedaan interval kelas secara lebih
mendetail. Berdasarkan gambar 1, frekuensi tertinggi skor resiliensi akademik terdapat pada interval
91-95 dengan jumlah 19 mahasiswa. Frekuensi tertinggi kedua dimiliki oleh interval 96-100 dengan
jumlah 11 mahasiswa. Selisih 1 mahasiswa dari jumlah sebelumnya, interval 81-85 menjadi frekuensi
tertinggi ketiga dengan total 10 mahasiswa. Frekuensi tertinggi keempat dimiliki oleh interval 76-80
dan 86-90 dengan 9 mahasiswa. Sebaliknya frekuensi terendah skor resiliensi akademik dimiliki oleh
interval 71-75 dengan total 2 mahasiswa, dilanjut dengan interval 101-105 dengan jumlah 6
mahasiswa. Data resiliensi akademik selanjutnya dikelompokkan kedalam 3 pengkategorian, yaitu
tinggi, sedang, dan rendah. Berikut hasil distribusi kecenderungan resiliensi akademik.

Tabel 2. Distribusi Kecenderungan Resiliensi Akademik
Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori
X> 80,5 55 84,6% Tinggi

58<X<80,5 11 15,2% Sedang
X< 58 0 0% Rendah

Berdasarkan tabel 2 skor resiliensi akademik kategori tinggi diraih oleh 55 mahasiswa, sedangkan
11 mahasiswa lainnya termasuk dalam kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa PGSD Surakarta angkatan 2023 memiliki kecenderungan resiliensi akademik yang tinggi.

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Grit Mahasiswa
N Mean Median Modus Maks Min Std.Dev Varians

Grit 66 32,14 32 28,32 42 25 3,89 15,13

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen skala. Skala Grit terdiri dari 12 butir
pernyataan valid dengan skala pengukuran 1-4. Data ini diperoleh melalui instrumen skala yang diisi
oleh 66 mahasiswa PGSD Surakarta UNS angkatan 2023. Rata-rata skor sebesar 32,14; median 32;
modus 28 dan 32; nilai maksimal 42; nilai minimal 25; standar deviasi 3,89; dan varian sebesar 15,13.
Data kemudian dibuat dalam tabel data distribusi frekuensi grit mahasiswa angkatan 2023 PGSD UNS
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yang dapat dilihat pada histogram data gambar 4.3 guna mengetahui perbedaan interval kelas secara
lebih mendetail. Berikut gambar histogram data frekuensi grit.

Gambar 2. Histogram Data Frekuensi Grit

Berdasarkan gambar 2, frekuensi tertinggi skor grit terdapat pada interval 31-33 dengan jumlah 17
mahasiswa. Frekuensi tertinggi kedua dimiliki oleh interval 34-36 dengan jumlah 14 mahasiswa.
Selisih 3 mahasiswa dari jumlah mahasiswa sebelumnya, interval 24-28 menjadi frekuensi tertinggi
ketiga dengan total 11 mahasiswa. Frekuensi tertinggi keempat dimiliki oleh interval 29-30 dengan
jumlah 10 mahasiswa. Sebaliknya frekuensi terendah skor grit dimiliki oleh interval 40-42 dengan
total 2 mahasiswa, frekuensi terendah kedua dimiliki oleh interval 25-26 dengan jumlah 4 mahasiswa.
Frekuensi terendah ketiga dimiliki oleh interval 37-39 dengan jumlah 8 mahasiswa. Data yang
terkumpul sudah sesuai yaitu memiliki total 66 mahasiswa dengan persentase 100%. Data Grit
selanjutnya dikelompokkan kedalam 3 pengkategorian, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Berikut hasil
distribusi kecenderungan Grit.

Tabel 4. Distribusi Kecenderungan Grit
Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori
X >44 0 0% Tinggi

28<X<44 60 90,9% Sedang
X < 28 6 9,1% Rendah

Berdasarkan tabel 4, skor Grit kategori rendah diraih oleh mahasiswa, sedangkan 66 mahasiswa
lainnya termasuk dalam kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
PGSD Surakarta memiliki kecenderungan Grit yang sedang.

Kemampuan resiliensi akademik mahasiswa PGSD UNS angkatan 2023 mayoritas berada pada
kategori tinggi. Melalui hasil penelitian terdahulu terdapat kesamaan hasil, yaitu tingkat resiliensi
akademik mahasiswa baru FKIP Universitas Tidar dan mahasiswa BKI Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara berada pada mayoritas tingkat yang sama, yaitu kategori tinggi [20] [21]. Hasil
penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian lain yang berdasarkan temuannya mayoritas mahasiswa
kelas karyawan memiliki tingkat resiliensi pada kategori sedang [22]. Perbedaan hasil penelitian ini
dapat disebabkan oleh faktor yang memengaruhi resiliensi akademik yang berasal dari dalam maupun
luar diri individu serta adanya perbedaan karakteristik responden.

Resiliensi menjadi sifat penting dalam kehidupan, termasuk pada bidang akademik, terutama bagi
mahasiswa baru yang dihadapkan dengan berbagai tantangan belajar baru yang tidak terduga.
Pernyataan tersebut kemudian diperkuat dengan penelitian terdahulu yang menyimpulkan bahwa
mahasiswa dengan tingkat resiliensi akademik yang tinggi cenderung lebih baik dalam beradaptasi dan
mengurangi kecemasanya akan masa depan [23]. Komponen tersebut sejalan dengan konsep grit yang
mengartikan grit sebagai kekuatan, passion, kegigihan, serta ketabahan dalam menghadapi kesulitan
dalam kehidupan [7]. Resiliensi akademik dan grit menjadi konstruksi yang berkaitan erat serta
berperan penting dalam kesuksesan akademis dan karier. Kedua variabel tersebut juga menjadi
penting dalam pembentukan karakter mahasiswa yang konsisten, pekerja keras, mandiri, berwawasan
luas, tenang ketika menghadapi kesulitan, serta tekun dan mampu memahami pengalaman bermakna
[24].
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Grit mahasiswa PGSD UNS angkatan 2023 cenderung berada pada kategori sedang. Hasil
penelitian ini sesuai dengan peneliti yang yang melakukan penelitian pada mahasiswa dan siswa
dengan rentan umur 16-23 tahun [25]. Akan tetapi hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan pada mahasiswa S1 tahun pertama [26] dan mahasiswa Fakultas psikologi Universitas
Kristen Maranatha Bandung [27] yang mendapat hasil penelitian bahwa grit mahasiswa memiliki
kategori tinggi. Banyak faktor yang dapat memengaruhi grit mahasiswa. Faktor tersebut
dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor internal yang terdiri dari interest, practice, purpose, dan
hope. Sedangkan faktor eksternal berupa parenting, Playing field of grit dan culture of grit. Meskipun
penelitian ini tidak membahas faktor internal dan eksternal secara langsung, namun faktor tersebut
dapat dikaitkan dan diteliti lebih lanjut.

4. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui tingkat resiliensi akademik dan grit yang
dimiliki oleh mahasiswa cukup beragam. Mahasiswa PGSD Surakarta FKIP UNS angkatan 2023
cenderung memiliki tingkat resiliensi akademik yang tinggi, sedangkan tingkat grit terbanyak terdapat
pada kategori sedang. Resiliensi akademik dan grit penting dimiliki oleh mahasiswa, karena dapat
membantu mahasiswa dalam bertahan menghadapi beragam permasalahan yang ditemukan dalam
proses pembelajaran dan bertahan mencapai tujuannya. Maka dari itu penting bagi mahasiswa melatih
dan mengoptimalkan kemampuan non-kognitifnya, selain itu dosen juga dapat memberikan dukungan,
dan bantuan melalui layanan bimbingan dan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakannya. penelitian
ini dapat menjadi sumber referensi pada penelitian selanjutnya yang serupa dan menjadi dasar untuk
melakukan penelitian dengan metode lain.
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